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Abstract
This study aims to assess the difference in learning outcomes of students who
receive realistic mathematics learning approach with those who obtain the
conventional one. The study is conducted using pre-test post-test control group
design with the entire population of eighth grade students of SMP N 2
Lhokseumawe as sample. In this study, purposive sampling technique is used for
sampling. Data collection is conducted by giving test and non- test. The test
includes cognitive testing on circle after the treatment is given , and the non –
testis given using questionnaire to measure students’ attitude and response
towards the realistic mathematics learning. Furthermore, the statistical test used
in this study is the t-test. The data also illustrates that it follows the normal curve
and it is homogenous. In order to test the hypothesis using the t-test, df (degree of
freedom)= n1 + n2 - 2 = 30 + 31-2 = 59. As a result, it is obtained that t > t table
is 3.502 > 1.671 .  In conclusion, the study finds that 1 ) the students who receive
realistic mathematics learning approach perform better on the test compare to
those who do not receive the treatment (2 ) Students’ response towards realistic
mathematic approach is positive
Keywords: realistic mathematic approach, students’ attitude, and learning

outcomes

Pendahuluan
Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir,

matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam
menghadapi kemajuan ilmu dan teknologi. Sehingga pembelajaran matematika perlu
diberikan untuk setiap peserta didik sejak sekolah dasar, bahkan sejak sekolah TK
hingga sampai perguruan tinggi. Mengingat begitu penting peranan matematika, telah
banyak usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
matematika di Indonesia. Usaha yang telah dilakukan diantaranya mengadakan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), seminar-seminar pendidikan, pelatihan-
pelatihan mutu guru, penyempurnaan kurikulum dan lain-lain.

Tujuan diberikan pelajaran matematika di sekolah itu telah diperjelas dalam
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 Tentang Standar
Isi, yaitu sebagai berikut.
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyususn bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari–hari
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Namun kenyataannya dewasa ini mata pelajaran matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit dan tidak disukai siswa sehingga kemampuan komunikasi siswa
pun rendah, diungkapkan oleh Ruseffendi (1991) yang menyatakan bahwa matematika
bagi anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi. Siswa
hanya mampu menyelesaikan masalah matematika hanya dengan apa yang
dicontohkan guru, selama ini siswa tidak mampu menganalisis lebih jauh seperti
mengekspresikan ide-idenya dalam bentuk lisan maupun tulisan, serta banyak siswa
mengalami kesukaran ketika masalah matematika yang berbentuk soal cerita dalam
kehidupan nyata diselesaikan dalam simbol-simbol matematika. Sehingga hasil belajar
matematika siswa masih jauh dari harapan guru.

Salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah adalah adalah
metode pembelajaran yang digunakan guru dalam menyajikan dan menyampaikan
materi matematika kepada siswa yang belum tepat. Selama ini guru lebih banyak
menggunakan metode konvensional dimana siswa hanya duduk diam mendengarkan
penjelasan guru, siswa tidak diberi kesempatan mengekspresikan ide-ide siswa sendiri,
sehingga pembelajaran seperti ini menjadikan siswa jenuh dan bosan. Dalam metode
konvensional matematika juga jarang dikaitkan dalam dunia nyata sehingga materi
matematika dirasakan tidak bermanfaat bagi kehidupan siswa. Untuk itu dibutuhkan
suatu pembelajaran yang memberi kesempatan bagi siswa mengembangkan
kemampuan matematisnya sendiri , salah satunya adalah pembelajaran yang menarik
dengan mengaitkan matematika dalam kehidupan nyata.

Pendekatan pembelajaran yang sangat dekat dalam kehidupan nyata siswa
adalah Pembelajaran matematika realistik atau dikenal dengan PMR. Menurut
Gravemeijer (1994) pembelajaran matematika yang berorientasi kepada siswa adalah
pembelajaran dalam pendekatan matematika realistik. Karena pembelajaran
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matematika realistik memiliki karakteristik dan prinsip yang memungkinkan siswa
dapat berkembang secara optimal, siswa mempunyai kebebasan menyampaikan
pendapatnya, adanya masalah kontekstual yang mengaitkan konsep matematika dalam
kehidupan nyata dan menciptakan model yang dapat memudahkan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Menjadikan siswa tertarik terhadap matematika bukan hanya dengan metode
yang diterapkan. Untuk itu dibutuhkan pula suatu analisis terhadap sikap siswa
terhadap pembelajaran yang diterapkan. Sehingga hal ini berkesinambungan dengan
hasil matematika yang diperoleh siswa. Sangat memungkinkan jika siswa menyukai
pembelajaran yang diterapkan guru maka kemampuan matematika siswa juga menjadi
lebih baik. Begitu pula sebaliknya, suatu hal yang mustahil jika siswa sangat
membenci pelajaran matematika namun kemampuan matematika jauh lebih baik.
Menurut Ruseffendi (dalam Sulastri, 2010) seseorang bersifat positif terhadap
matematika disebabkan karena beberapa faktor sebagai berikut: “menguasainya, siswa
dapat melihat kegunaan matematika, dorongan orang tua atau dorongan guru, ingin
berbangga diri, berkeinginan keras, tidak usah banyak menghafal, lingkungan dan
orang yang menguasai matematika itu banyak dibutuhkan”. Maka dalam hal ini
memperhatikan sikap siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan sangatlah penting
bagi guru. Agar hasil belajar menjadi lebih baik lagi kedepan.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII

pada SMP Negeri 2 Lhokseumawe yang terdiri dari 8 kelas. Dalam hal ini kelas yang
dimaksud adalah kelas VIII-1,VIII-2, VIII-3, VIII-4, VIII-5, VIII-6, VIII-7,VII-8, VIII-
9 dan VIII-10 Sedangkan sampel terpilih adalah kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen
yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan PMR dan kelas VIII-3 sebagai kelas
kontrol yang diajarkan dengan menggunakan metode konvensional. sanaan postest.

Pengumpulan data dilakukan dengan tes yang dilakukan adalah tes awal dan
tes akhir. Tes awal (pre-test) dimaksudkan sebagai tes prasyarat awal sebelum
penelitian ini dilaksanakan yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas
tersebut homogen dan layak menjadi sampel penelitian baik untuk kelas eksperimen
maupun untuk kelas kontrol. Sedangkan tes akhir (post-test) dimaksudkan untuk
melihat kembali hasil belajar diakhir pembelajaran baik untuk kelas eksperimen
maupun untuk kelas kontrol dan kemudian membandingkannya manakah yang lebih
baik.

Setelah hasil tes terkumpul, tahap selanjutnya adalah menguji normalitas dan
homogenitas sebagai prasyrat untuk uji statistik parametrik.
Menguji normalitas
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Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah sebaran data berdistribusi normal atau
tidak. Bila data berdistribusi normal maka di uji dengan uji parametrik (uji t atau uji t’).
Bila tidak tidak normal digunakan uji non parametrik.

- Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel ini berasal dari populasi
dengan varians yang sama sehingga hasil penelitian ini berlaku untuk populasi.
Menguji keseluruhan hipotesis.
Bila uji pra syarat telah terpenuhi maka langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis.
Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu:
Merumuskan Hipotesis, yaitu
H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan

pembelajaran matematika realistik dibanding dengan siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional

Ha: (Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik lebih baik dibanding dengan siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional)

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil Perhitungan data diperoleh nilai rata-rata dari kelas

eksperimen = 56,3 dan simpangan baku s1 = 16,581. Nilai rata-rata kelas kontrol = 55,5
dan simpangan baku s2 = 18,049, kemudian dilakukan uji normalitas data, sehingga
data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji t dan dari hasil data selisih nilai
tes yang peneliti lakukan dengan taraf signifikasi α = 0,05 diperoleh thitung > ttabel yaitu
3,934 > 1,671 maka tolak Ho dan terima Ha yaitu hipotesis yang menyatakan “ hasil
belajar siswa yang memperoleh pembelajaran PMR lebih baik daripada siswa yang
diajarakan dengan konvensional”

Siswa menunjukkan sikap yang positif terhadap pembelajaran matematika,
Pada umumnya siswa merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran yang
dilaksanakan, ketertarikan siswa terhadap pembelajaran tersebut dimungkinkan karena
siswa diberikan keleluasaan untuk mengungkapkan semua pengetahuan yang telah
mereka miliki.

PEMBAHASAN
Saat pelaksanaan penelitian, peneliti mendapat beberapa temuan pada proses

belajar mengajar menggunakan pendekatan matematika realistik yaitu sebagai berikut:
Pada awal pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika realistik para
siswa masih agak bingung dengan memulai pelajaran, siswa belum terbiasa dengan
penyajian pembelajaran yang menggunakan lembar aktivitas siswa.. Guru juga
memotivasi siswa dan menekankan bahwa kerja sama dengan anggota kelompok
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sangat diperhatikan. Pada hari pertama waktu yang dibutuhkan sangat lama, karena
siswa masih beradaptasi dengan pembelajaran yang sedang berlangsung.

Pada hari pertama pembelajaran adalah menentukan unsur-unsur lingkaran
guru menugaskan satu siswa memegang tongkat di tengah-tengah lapangan yang telah
diikat tali pada bagian bawah tongkat, sementara siswa yang lainnya menarik tali yang
kencang untuk membentuk sebuah lingkaran dan satu orang siswa ditugaskan untuk
menandai tempat duduk dengan spidol. Masing-masing mengamati dan mencatat hasil
pengamatannya. Aktifitas pembelajaran dilakukan diluar ruangan, yaitu dihalaman
sekolah sehingga pembelajaran benar-benar berlangsung secara kontekstual dan siswa
menemukan sendiri unsur-unsur lingkaran. Pembelajaran ini terlihat dari antusiasnya
siswa dalam menyelesaikan LAS, suasana terlihat sedikit rebut karena keaktifan
masing-masing kelompok dalam menyelesaikan tugasnya.

Pada pembelajaran kedua, menentukan nilai phi dan keliling lingkaran setiap
kelompok menyediakan lima benda yang permuakaannya berbentuk lingkaran,dan juga
alat untuk mengukur benda tersebut untuk mendapat nilai phi dan keliling lingkaran.
Melalui proses pengalaman itulah diharapkan perkembangan pengetahuan siswa terjadi
secara utuh dan bukan dalam aspek kognitf saja, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotor. Belajar secara kontekstual diharapkan siswa dapat menemukan sendiri
rumus tentang keliling lingkaran dan mampu menghubungkan dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan
mereka.

Hal ini sangat penting karena sesuatu yang mereka temukan sendiri akan
tertanam erat dalam ingatan mereka sehingga tidak mudah dilupakan. Freudenthal
(1991) menyatakan bahwa matematika adalah kegiatan manusia yang lebih
menekankan aktifitas siswa untuk mencari, menemukan dan membangun sendiri
pengetahuan yang diperlukan. Wanty Widjaja (2010) menemukan bahwa dengan
pembelajaran matematika realistik pembelajaran dikelas akan meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dengan demikian, dengan PMR guru dapat mengatur
proses pembelajaran melalui proses berpikir siswa dari masalah nyata sebagai model of
sampai ke bentuk model matematika formal (model for).

Pendekatan realistik menggabungkan pandangan apa itu metematika,
bagaimana siswa belajar matematika, dan bagaimana matematika diajarkan.
Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi
dan kesempatan menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri.

Pernyataan sikap siswa diberikan dalam bentuk angket .Angket skala sikap
merupakan angket yang diberikan kepada kelas yang diberi perlakuan pembelajaran
pendekatan matematika realistik untuk mengetahui sikap siswa terhadap kegiatan
pembelajaran. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah pembelajaran
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berlangsung yang di isi oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pada pokok
bahasan lingkaran. Sikap siswa yang dianalisis meliputi: menunjukkan manfaat
matematika ke dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan pembelajaran dengan PMR
menyenangkan, menunjukkan pembelajaran dengan PMR membuat percaya diri pada
siswa, menunjukkan pembelajaran dengan PMR membuat siswa mengajukan dan
mengemukakan gagasan, menunjukkan aktivitas diskusi pada pembelajaran dengan
PMR membantu belajar, menunjukkan tes yang diberikan bermanfaat dan
membangkitkan minat. Skala dalam penelitian ini terdiri dari 24 pernyataan, dan
angket sikap ini hanya diberikan kepada yang mengikuti pembelajaran dengan
pendekatan PMR saja.

Model skala yang digunakan adalah model skala Likert. Derajat penilaian
terhadap suatu pernyataan tersebut terbagi ke dalam 5 kategori, yaitu : sangat setuju
(SS), setuju (S), Netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Dalam
menganalisis hasil skala sikap, skala kualitatif tersebut ditransfer ke dalam skala
kuantitatif. Pemberian nilainya dibedakan antara pernyataan yang bersifat negatif
dengan pernyataan yang bersifat positif.

Adapun hasil angket yang diperoleh rata-rata pada semua indicator adalah 80%
siswa menyenangi pembelajaran PMR. Maka dengan denikian PMR tepat menjadi
suatu solusi bagi siswa agar menjadikan pelajaran matematika disukai dan tidak
membosankan.

PENUTUP
Berdasarkan analisis data, diperoleh simpulan:

1. Hasil belajar siswa dengan pendekatan matematika realistik lebih baik daripada
pembelajaran konvensional pada materi lingkaran.

2. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika realistik memberi respon positif.
Berdasarkan simpulan  dari penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa

saran.
1. Guru hendaknya menggunakan pendekatan realistik dalam pembelajaran

matematika  sehingga pembelajaran tidak monoton dan membosankan.
2. Guru diharapkan mengadakan perubahan mind set secara bertahap dalam

pembelajaran sehari-hari dengan cara mengkombinasikan beberapa pendekatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

3. Pada pembelajaran matematika realistik siswa didorong untuk mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya melalui masalah realistik yang ada pada bahan ajar atau
Lembar Aktifitas Siswa (LAS), Oleh karena itu guru hendaknya mempersiapkan
dan merancang LAS seoptimal mungkin.
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